







Song	 is	 an	 art	 whose	 lyrics	 are	 powerful	 and	 meaningful.	 Song’s	 lyrics	 can	
influence	listeners	emotionally	since	its	writer	delivered the	message	within.	This	
article	is	an	analysis	of	dakwa	messages	which	are	hidden	in	“Sebelum	Cahaya”	
song’s	 lyrics	 sung	 by	 Letto,	 an	 Indonesian	 band.	 This	 research	 used	 Semiotic	
Method which	 is	 exact	 to	 analyze	 the	 meaning	 of	 any	 song’s	 lyric	 included	








liriknya.	 Lirik	 lagu	 akan	mempengaruhi	 pendengar	 secara	 emosional	 karena	
setiap	 pencipta	 lagu	 menyampaikan	 pesan	 melaluinya.	 Penelitian	 ini	
merupakan	analisis	tentang	pesan-pesan	dakwah	yang	terkandung	dalam	lirik	











A. Pendahuluan	Sejak	 awal	 perkembangan	 Islam,	 kesenian	 memiliki	 peran	 penting	dalam	 dakwah	 Islamiyah,	 terutama	 seni	 bahasa	 dan	 seni	 suara.	 Al-Qur'an	sendiri	 telah	 memberi	 isyarat	 tentang	 pentingnya	 seni	 dalam	 berdakwah.	Allah	menciptakan	Al-Qur'an	dalam	bahasa	Arab	yang	maha	balaghah,	yang	mahaseni	yang	luar	biasa	uslub	dan	maknanya	sehingga	tidak	dapat	ditiru	oleh	manusia.	 Syair-syair	 yang	 terdapat	 di	 dalam	 lagu	 religi	 merupakan	 karya	
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dalamnya,	oleh	karena	itu	sangatlah	menarik	untuk	dilakukan	penelitian	dan	analisa	 tentang	 “Pesan-pesan	 Dakwah	 Yang	 Terkandung	 Dalam	 Lirik	 Lagu	“Sebelum	Cahaya”		Yang	Dibawakan	Oleh	Group	Band	Letto".		








imajinasi,	 ungkapan	 dan	 kejadian-kejadian	 yang	 bersifat	 fiktif,	 tetapi	 pesan	moral	 yang	 ingin	 disampaikan	 sebagai	 bagian	 dari	 wasilah	 dakwah,	mempunyai	tujuan	dan	arah	yang	jelas	dalam	karya-karyanya.12	Dari	 beberapa	 penelitian	 tersebut	 di	 atas	 hampir	 sama	 dengan	penelitian	ini	dengan	menganalisis	pesan	dakwah	dalam	syair	atau	lirik	lagu	dan	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif,	 namun	 yang	 berbeda,	 pada	peneletian	sebelumnya	lagu	yang	menjadi	objek	penelitian	merupakan	karya	sastra	novel	dan	lagu	dengan	jenis	musik	religi	sedangkan	pada	penelitian	ini	lagu	 yang	 diteliti	 adalah	 lagu	 pop	 namun	 mengandung	 pesan	 dakwah	 jadi	penulis	 ingin	 memfokuskan	 pada	 maknanya,	 karena	 ketika	 mendengarkan	lirik	lagu	sebelum	cahaya	ini	tidak	semua	masyarakat	langsung	paham	bahwa	mengandung	pesan	dakwah.	Analisis	pesan-pesan	dakwah	dan	Metode	yang	digunakan	 penulis	 adalah	 metode	 semiotika	 dengan	 menganalisis	 makna	pesan	dakwah	yang	terdapat	dalam	lirik	lagu	“Sebelum	Cahaya".		




pengaruh	 di	 dalam	 usaha	 mencoba	 mengubah	 sikap	 dan	 tingkah	 laku	komunikan.	 Pesan	 dapat	 disampaikan	 panjang	 lebar,	 namun	 yang	 perlu	diperhatikan	dan	diarahkan	adalah	tujuan	akhir	dari	pesan	itu	sendiri.	Pesan	




memori	 pendengarnya.	 Lagu	 juga	 sering	 digunakan	 sebagai	 sarana	 untuk	mengajak	 kebenaran	 dalam	 berdakwah,	 bersimpati	 pada	 sesama	 atau	membahas	 tentang	 keagungan	 Allah	 SWT.	 Dengan	 demikian	 pesan-pesan	keislaman	 bisa	 dengan	 mudah	 untuk	 dimaknai	 oleh	 masyarakat	 karena	dengan	kesibukannya	masing-masing	yang	membuat	susah	untuk	bisa	datang	di	acara	keagamaan	maka	lagu	adalah	salah	satu	altenatif	yang	mudah	untuk	di	dengarkan	dimana	saja	dan	kapapun	ketika	ada	waktu	luang.17	3. Lagu	Sebelum	Cahaya	Lagu	 sebelum	 cahaya	 merupakan	 sebuah	 lagu	 yang	 diciptakan	 oleh	vokalis	 band	 Letto	 sendiri	 yaitu	 Sabrang	Mowo	Damar	Panoeloh	 atau	 yang	kerap	disapa	Noe.	Noe	merupakan	putra	dari	budayawan	besar	di	Indonesia	yaitu	 Emha	 Ainun	 Najib.	 Group	 band	 Letto	 ini	 berdiri	 pada	 tahun	 2004	 di	Yogyakarta	 dengan	 formasi	 Noe	 sebagai	 vokalis,	 Patub	 sebagai	 gitaris,	 Ari	pada	 Bass	 dan	 Dedi	 sebagai	 drummer.	 Band	 ini	 mengawali	 karir	 dengan	mengeluarkan	album	Truth,	Cry,	lie	pada	tahun	2005.18	Lagu	Sebelum	Cahaya	ini	terdapat	di	dalam	album	kedua	group	band	Letto	yang	 rilis	di	 tahun	2007.	 Sepintas	 lagu	 ini	bercerita	 tentang	 sepasang	kekasih	 yang	 saling	 menguatkan	 dalam	 keadaan	 yang	 gelisah.	 Tentang	pemaknaan	 terhadap	 lirik	 lagu,	 maka	 hasil	 yang	 didapat	 akan	 bermcam-macam	antara	pendengar	satu	dengan	yang	lainya	tentu	akan	berbeda,	Kerena	penelitian	ini	akan	berfokus	pada	pesan	dakwahnya	jadi	sudut	pandang	yang	digunakan	 adalah	 sudut	 pandag	 yang	 vertikal,	 yaitu	 hubungan	 manusia	dengan	Tuhannya.	













2) Discent	 dalam	 Zaimar	 dijelaskan	 bahwa	 tanda	 yang	 mempunyai	eksistensi	yang	aktual.	Yaitu	tanda	yang	sesuai	dengan	kenyataan		3) Argument	 adalah	 tanda	 yang	 langsung	 memberikan	 alasan	 tentang	sesuatu		Teori	 dari	 Pierce	 seringkali	 disebut	 sebagai	 “grand	 theory”	 dalam	semiotika.	 Karena	 gagasan	 Peirce	 bersifat	 menyeluruh,	 deskripsi	struktural	dari	semua	sistem	penandaan.	Peirce	ingin	mengidentifikasi	partikel	 dasar	 dari	 tanda	 dan	 menggabungkan	 kembali	 semua	komponen	dalam	struktur	tunggal.22	Teori	semiotika	yang	ditawarkan	oleh	Pierce	memuat	tiga	faktor	yang	harus	diungkap,	yaitu	tanda	 itu	sendiri,	hal	yang	ditandai	dan	sebuah	tanda	baru	yang	terjadi	dalam	batin	penerima	tanda.	Antara	tanda	dan	yang	ditandai	ada	 kaitan	 representasi	 (menghadirkan).	 Kedua	 tanda	 itu	 akan	melahirkan	interpretasi	 di	 benak	 penerima.	 Kemudian	 hasil	 dari	 interpretasi	 ini	merupakan	tanda	baru	yang	diciptakan	oleh	penerima	pesan.	Bagi	Pierce	ciri	dasar	penting	dari	tanda	adalah	ground	(dasar),	dan	bagian	atas	tanda	disebut	dengan	kode	yang	mengarah	pada	kode	bahasa.	Oleh	karena	itu,	peneliti	akan	menganlisis	 melalui	 tiap	 bait	 dari	 lirik	 lagu	 Sebelum	 Cahaya	 untuk	menemukan	 apa	 saja	 pesan	 dakwah	 yang	 terkandung	 di	 dalamnya	 dengan	mengklasifikasikan	lirik	lagu	Sebelum	Cahaya	karya	group	band	Letto	ini	ke	dalam	segitiga	makna	dari	Charles	Sanders	Peirce	yang	biasa	disebut	dengan	trikotomi,	yaitu:	Sign,	Obyek	dan	Interpreten.						





















berujung	 dengan	 ketidaktahuan	 arah	 dan	 tujuan	 hidupnya,	 bahkan	 sering	kurang	 bersyukur	 atas	 pemberian	Allah	 baik	 dari	 segi	 ekonomi,	 sosial,	 dan	kesehatan.		Analisis	pada	bait	pertama	ini	menghasilkan	makna	bahwa	Allah	melihat	 hidup	manusia	 di	 dunia	 sedang	mengalami	 kesulitan	 dan	 berbagai	macam	masalah	 kehidupan,	 Tuhan	 berpesan	 kepada	 hambaNya	 agar	 selalu	berusaha	dan	bertawakal.	Berusaha	 dengan	 mengerahkan	 segala	 kemampuan	 yang	 ada	 untuk	meraih	 suatu	harapan	dan	keinginan	yang	dicita-citakan,	 ikhtiar	 juga	dapat	diartikan	 sebagai	 usaha	 sungguh-sungguh	 yang	 dilakukan	 untuk	mendapatkan	kebahagiaan	hidup,	baik	di	dunia	atau	di	akhirat,	seperti	dalam	Al-Qur’an	 surat	 al-Jumu‘ah	 ayat	 10	 yang	 Artinya:	 “Apabila	 salat	 telah	
dilaksanakan,	maka	bertebaranlah	kalian	di	 bumi,	 carilah	 karunia	Allah	dan	
ingatlah	Allah	banyak-banyak	agar	kalian	beruntung”.23	Bertawakal	 atau	 berserah	 diri	 dan	 berpegang	 teguh	 kepada	 Allah	dengan	bertaqwa,	bersabar,	beristiqomah,	ikhlas	dan	beribadah,	ridho	dalam	menerima	ketetapan	Tuhan,	berlaku	adil,	berjihad	pada	 jalan-Nya,	dan	 lain-lain.	Di	 antara	perintah-perintah	yang	 terpokok	dan	 terutama	sekali	 adalah	perintah	untuk	beribadah	kepada-Nya.	Oleh	sebab	 itulah	maka	 tugas	utama	manusia	 di	 dunia	 ini	 tidak	 lain	 beribadah	 kepada-Nya	 sebagai	 mana	ditegaskan	oleh-Nya	dalam	Surat	Al-Zariyat:		(51)	ayat	56	yang	artinya:	“Tidak	
Aku	jadikan	jin	dan	manusia,	kecuali	hanya	untuk	menyembah	kepada	Ku”.24	Pada	 bait	 kedua	 atau	 bagian	 refrain	 ini	 berbunyi	 “Ingatkan	 engkau	
kepada	 embun	 pagi	 bersahaja	 yang	menemanimu	 sebelum	 cahaya,	 ingatkan	




tidak	peduli	seberapa	menderita	dan	apapun	keadaan	manusia,	Allah	selalu	menyertakan	 kemudahan	 di	 setiap	 kesusahan	 hidup	 manusia.	 Janji	 Allah	kepada	 manusia	 bahwa	 Dia	 tidak	 akan	 pernah	 pergi	 dari	 hidup	 manusia,	karena	 Allah	 adalah	 Tuhan	 yang	 Maha	 Besar,	 dan	 kekuatan	 hati	 yang	berlandaskan	 iman	 kepada	 Tuhan	 akan	memperkuat	 hidup	manusia.	 Janji-janji	 Allah	 tersebut	 sudah	 dijelaskan	 pada	 Al-Quran	 Surat	 Al-Insyrah	 yang	artinya:	 “Bukankah	 Kami	 telah	 melapangkan	 untukmu	 dadamu?.	 Dan	 Kami	
telah	menghilangkan	daripadamu	bebanmu.	Yang	memberatkan	punggungmu?	
Dan	Kami	tinggikan	bagimu	sebutan	(nama)mu.	Karena	Sesungguhnya	sesudah	
kesulitan	 itu	 ada	 kemudahan,	 Sesungguhnya	 sesudah	 kesulitan	 itu	 ada	
kemudahan.	 Maka	 apabila	 kamu	 telah	 selesai	 (dari	 sesuatu	 urusan),	
kerjakanlah	dengan	sungguh-sungguh	(urusan)	yang	 lain.	Dan	hanya	kepada	
Tuhanmulah	hendaknya	kamu	berharap."		Bait	ketiga	berbunyi,	“Kekuatan	hati	yang	berpegang	janji	genggamlah	tanganku	 cinta,	 Ku	 tak	 akan	 pergi	meninggalkanmu	 sendiri	 temani	 hatimu,	cinta”.	Analisis	pada	bait	ketiga	 ini	adalah	gambaran	dari	bentuk	kesadaran	tertinggi	adalah	ketika	manusia	bisa	menjadi	diri	sendiri,	tahu	siapa	dirinya	di	hadapan	Tuhan	dan	di	hadapan	manusia	lain,	dan	di	hadapan	ambisi-ambisi	yang	selalu	dikejar.	Menjadi	kuat	dengan	selalu	memegang	keyakinan	bahwa	Allah	selalu	ada	dan	selalu	meridhoi	setiap	perbuatan	dan	hal-hal	yang	baik	seperti	firman	Allah	dalam	Al-Qur’an	surah	Al-Baqarah	ayat	186	yang	artinya:	
“Dan	 apabila	 hamba-hamba-Ku	 bertanya	 kepadamu	 tentang	 Aku,	 Maka	
(jawablah),	 bahwasanya	 aku	 adalah	 dekat.	 aku	 mengabulkan	 permohonan	
orang	yang	berdoa	apabila	ia	memohon	kepada-Ku,	Maka	hendaklah	mereka	itu	




D. Kesimpulan	Analisis	 semiotika	 di	 atas	 memperoleh	 makna	 yang	 tersembunyi	 di	dalam	lirik	lagu	Sebelum	Cahaya	yang	menceritakan	kehidupan	manusia	yang	sibuk	 dengan	 urusan	 dunia,	 mengejar	 mimpi	 dan	 cita-citanya	 sehingga	mengalami	 kesulitan.	 Namun	manusia	 lupa	 bahwa	 Tuhan	 selalu	menyertai	mereka.	Kesetiaan	janji-Nya	kekal,	tidak	peduli	seberat	apapun	kesulitan	yang	dialami	 seorang	 hamba,	 Tuhan	 selalu	 menyertakan	 kemudahan	 di	 setiap	kesulitan	yang	diberikan.	Dan	pesan	dakwah	yang	 terkandung	di	dalamnya	adalah	 ajakan	 dan	 seruan	 	 kepada	 manusia	 untuk	 selalu	 berikhtiar	 dan	bertawakal	 di	 setiap	 urusan	 kehidupan,	 dan	 pesan	 dakwah	 akidah	 yaitu	percaya	bahwa	Allah	selalu	dekat	menemani	hamba-Nya	yang	yakin	akan	janji-janji-Nya.			
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